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LAMPIRAN  
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Eksis Remaja Milenial 

 

Eksis Remaja Milenial Saat Mengemudi 
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Video perancangan bahaya mengakses gawai dari luar Kurang Relevan 

 

Video perancangan bahaya mengakses gawai dari luar Kurang Relevan 
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Video perancangan animasi bahaya mengakses gawai dari luar Kurang Relevan 

 

Video perancangan animasi bahaya mengakses gawai dari luar Kurang Relevan 
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Contoh Perancangan Bahaya Mengakses Gawai saat Mengemudi di Indonesia 
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Ringkasan Jawaban Metode Kuesioner Online 

Dalam pertanyaan yang menanyakan “ Dalam keseharian seberapa sering mengakses gawai 

dalam sehari ?” menghasilkan jawaban 3% kurang dari 5 jam, 46% 5-10 jam, dan jawaban 51% 

lebih dari 10 jam sehari. Hal ini menunjukan bahwa respon terhadap ketertarikan menggunakan 

gawai dalam keseharian tergolong tinggi dan rata-rata mereka mengakses gawai dalam setiap 

kegiatan mereka. 

Dalam pertanyaan yang menanyakan “ Apakah kamu pernah mengakses ponsel dijalan saat 

mengemudi ? ” menghasilkan jawaban 100% menjawab Ya. Hal ini menunjukan memang remaja 

sangat erat dengan kegiatan menggunakan gawai bahkan saat mengemudi.  

Dalam pertanyaan yang menanyakan “ Apakah kamu pernah mengakses Instagram story saat 

mengemudi ? ” menghasilkan jawaban 60% menjawab Ya dan 40% menjawab tidak. Hal ini 

menunjukan memang remaja eksis dalam sosial media dan tidak berpikir akibat kedepannya 

setelah mengakses gawai saat mengemudi terlebih seperti fitur Instagram story dalam aplikasi 

instagram. 

Dalam pertanyaan yang menanyakan “Tahukah anda mengenai peraturan UU no 22 tahun 2009 

pasal 283 yang berhubungan dengan mengakses ponsel dijalan saat mengemudi ?” 

menghasilkan jawaban 12% tahu dan 88% menjawab tidak tahu Sebagian besar hanya 

mengetahui sebagai larangan semata tanpa mengerti peraturan yang jelas. 

Dalam pertanyaan yang menanyakan “seberapa sering anda mengakses ponsel dijalan saat 

mengemudi ?” menghasilkan jawaban 27% menjawab lumayan sering dan 73% menjawab jarang 

/sesekali waktu. Hal ini menunjukan kedekatan remaja pada aktifitas dengan gawai mereka 

dimana hal ini membuktikan bahwa budaya gadget di gaya hidup mereka sangat tinggi dan para 

responden pernah mengakses gawi saat mengemudi baik sering atau sesekali yang menunjukan 

juga kurang nya kesadaran terhadap keselamatan berkendara. 

Dalam pertanyaan yang menanyakan “ informasi yang kalian terima akan lebih mudah diterima 

dan diingat dengan gaya Bahasa seperti apa ?” menghasilkan jawaban 72% menjawab gaya 

Bahasa non formal, dan 28% menjawab formal.jika dihubungkan dengan metode wawancara 

gaya bhasa nonformal lebih dekat dengan keseharian target sehingga mudah di ingat dan lebih 

menarik untuk di baca/ di dengar 

Dalam pertanyaan yang menanyakan “ dalam mengakses gawai apa yang paling sering anda 

akses seperti media sosial dan sebagainya saat sedang santai ? dalam pertanyaan ini 

memberikan jawaban pribadi dimana jawabannya ada yang bermacam-macam dan lebih dari 1 

jawaban dan jawaban Instagram 41% disusul youtube 34%, lalu aplikasi berkirim pesan seperti 

Wa/Line 25%., menunjukan suka mengakses Instagram saat santai dibanding media sosial 

lainnya.sehubungan dengan metode wawancara akses Instagram mudah dan simple serta lebih 

sering diakses dimana saja dibanding youtube dimana kebanyakan mengandalkan wifi untuk 

mengaksesnya agar tidak boros pengeluaran kuota saat tanpa wifi. 

 

 



0.62% PLAGIARISM
APPROXIMATELY

Report #11061148
BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang Dalam keseharian sering terjadi
kecelakaan di lingkungan sekitar kita salah satunya adalah kecelakaan lalu lintas.
Kecelakaan lalu lintas yang tejadi oleh kendaraan roda 2 dan roda 4 atau lebih.
Kecelakaan yang sering terjadi dapat menyebabkan korban luka bahkan hingga
korban jiwa. Kecelakaan lalu lintas merupakan hal berbahaya yang masih sering
terjadi. Kecelakaan lalu lintas yang terjadi di masyarakat dapat disebabkan oleh
berbagai faktor seperti fungsi kendaraan yang tidak bekerja dengan sempurna
atau kondisi lingkungan yang terkadang tidak dapat dihindari, namun tidak
semuanya kecelakaan yang terjadi bukan karena kesalahan manusia. Setelah
diteliti kembali kecelakaan lalu lintas yang terjadi 30% nya terjadi karena
penggunaan gawai yang mengganggu konsetrasi saat mengemudi. Kecelakaan
akibat penggunaan gadget sudah sering terjadi di awal tahun 2010. Peraturan
pemerintah No 22 tahun 2009 pasal 283 ( dalam Armansyah, 2011 ) mengatur
tentang peraturan lalulintas yang berbunyi setiap orang yang mengemudikan
kendaraan secra tidak wajar dan melakukan kegiatan lain yang berpengaruh
pada konsentrasi pengemudi terkait pasal 106 ayat 1 akan dikenakan hukuman
pidana maksimal 3 bulan atau membayar denda sebesar 750.000 rupiah. Dalam
hal ini penggunaan gawai termasuk dalam hal yang mengganggu konsentrasi
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